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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh profitabilitas, sales growth, capital intensity, dan persistensi laba
terhadap tax avoidance di perusahaan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan perusahaan. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor teknologi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2021-2023. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive
sampling dan pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi data panel. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
profitabilitas dan capital intensity berpengaruh positif terhadap praktik tax avoidance. Sedangkan sales growth dan persistensi
laba tidak berpengaruh terhadap praktik fax avoidance. Penelitian ini diharapkan berkontribusi untuk dapat memahami faktor
yang memengaruhi manajemen perusahaan sektor teknologi dalam melakukan praktik tax avoidance.

Kata Kunci: Tax Avoidance, Profitabilitas, Sales Growth, Capital Intensity, Persistensi Laba, dan Sektor Teknologi
Abstract

This study examines the influence of profitability, sales growth, capital intensity, and earning persistence on corporate tax
avoidance. A quantitative approach was employed using secondary data derived from company financial reports. The
population consists of all technology sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange from 2021 to 2023. The sample
was selected using a purposive sampling technique, and hypothesis testing was conducted through panel data regression
analysis. The results show that profitability and capital intensity have a positive effect on tax avoidance practices, while sales
growth and earning persistence have no significant influence. These findings contribute to a broader understanding of the
factors influencing tax avoidance behavior among companies in the technology sector.
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1. PENDAHULUAN

Pajak adalah salah satu penyumbang penerimaan negara yang paling signifikan serta memainkan peran
krusial bagi sebuah negara dalam meningkatkan aktivitas pembangunan nasional. Di Indonesia sendiri, pajak
menjadi penyumbang dengan porsi terbesar dalam struktur pendapatan negara yang menjadikannya sebagai tulang
punggung pembiayaan berbagai program pemerintah. Penerimaan negara yang bersumber dari pajak pada tahun
2021 sejumlah Rp1.547 Triliun atau 76,95% dari total penerimaan negara [1].

Salah satu kontributor utama dalam penerimaan pajak negara adalah wajib pajak badan atau perusahaan.
Pemerintah memandang bahwa pajak perusahaan sebagai basis utama bagi penerimaan negara. Bertentangan
dengan anggapan pemerintah, perusahaan menganggap pajak sebagai kewajiban yang berpotensi menurunkan laba
perusahaan [2]. Dengan pandangan bahwa pajak hanya akan menurunkan laba perusahaan, maka perusahaan akan
menggunakan berbagai upaya dalam mereduksi beban pajaknya, salah satu upayanya adalah dengan praktik tax
avoidance.

Tax avoidance merupakan strategi yang diterapkan oleh manajemen untuk mengefisienkan kewajiban
pembayaran pajak secara sah dengan memanfaatkan ketentuan dalam peraturan perpajakan yang masih terdapat
celah [3]. Tax avoidance dilakukan dengan aktivitas perencanaan pajak yang merupakan tindakan terstruktur guna
menurunkan beban pajak serendah mungkin sehingga dapat meningkatkan laba setelah pajak perusahaan.

Salah satu isu mengenai tax avoidance adalah dugaan mengenai enam perusahaan teknologi terbesar
Amerika Serikat yang melakukan tax avoidance secara agresif [4]. Enam perusahaan tersebut adalah Google,
Apple, Amazon, Facebook, Microsoft dan Netflix. Salah satu perusahaan tersebut, yakni amazon, diduga menjadi
penghindar pajak terburuk. Fair Tax Mark dalam Kompasiana (2017) menyatakan bahwa perusahaan Amazon
hanya membayar pajak US$3,4 Miliar dengan pendapatan senilai US$960,5 Miliar dan laba US$26,8 Miliar
selama 10 tahun. Berdasarkan data tersebut, tarif pajak efektif Amazon hanya sekitar 12,7% dari tarif pajak
Amerika Serikat sebesar 35%. Dengan adanya ketimpangan antara tarif pajak efektif secara umum dengan tarif
pajak efektif yang dibayarkan perusahaan, maka dapat disimpulkan bahwa Amazon telah menerapkan praktik fax
avoidance. Di Indonesia sendiri, tindakan fax avoidance juga terjadi yakni pada PT Toyota Manufacturing
Indonesia yang telah melakukan tindakan fax avoidance. Menurut Direktorat Jenderal Pajak, PT Toyota
Manufacturing Indonesia telah menjalankan transfer pricing dengan tujuan tax avoidance, praktik tersebut
dijalankan dengan melakukan penjualan diluar kewajaran dan kelaziman kepada perusahaan afiliasinya yang
berada di Singapura [5].
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Lebih dari US$311 Miliar keuntungan perusahaan dipindahkan guna menghindari pajak, jika menghitung
kerugian pajak akibat tax avoidance terkait kekayaan diluar negeri, tax avoidance bertanggungjawab atas 57%
dari total kerugian negara-negara di dunia atau setara dengan US$274 Miliar tiap tahunnya [6].

Penelitian ini menerapkan teori kontingensi sebagai teori yang melandasi praktik tax avoidance. Menurut
teori kontingensi, tidak terdapat satu cara ideal untuk mengatur dan menjalankan bisnis. Sebaliknya, tindakan
optimal bergantung pada keadaan internal dan eksternal organisasi [7]. Teori ini digunakan untuk menjelaskan
keputusan manajemen dalam memanfaatkan berbagai informasi yang ada guna merumuskan strategi penghindaran
pajak yang tepat bagi perusahaan.

Maraknya kasus fax avoidance mendorong para peneliti sebelumnya untuk melakukan analisis terkait
faktor-faktor yang dapat memengaruhi tindakan tax avoidance. Salah satu faktor tersebut adalah profitabilitas.
Profitabilitas dapat dihitung melalui berbagai macam rasio, salah satunya ialah rasio Return on Asset, rasio ini
memberikan pengukuran yang efektif bagi manajemen dengan menjadi indikator untuk menguji kondisi keuangan
perusahaan. Profitabilitas juga menjadi penentu jumlah kewajiban pajak perusahaan, karena dengan keuntungan
bersih perusahaan yang tinggi cenderung mengharuskan perusahaan membayar pajak dengan jumlah yang tinggi
pula, yang mana hal ini tidak diinginkan oleh perusahaan [8]. Studi yang mengevaluasi pengaruh profitabilitas atas
tax avoidance telah dikerjakan oleh sejumlah peneliti, yakni terdapat signifikansi positif profitabilitas terhadap fax
avoidance yang menunjukkan tingkat tax avoidance meningkat seiring dengan peningkatan profitabilitas
[9][10][11]. Namun, terdapat penelitian dari yang menemukan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh
terhadap tax avoidance [12].

Selain profitabilitas, penelitian ini juga menggunakan sales growth. Sales growth merupakan refleksi dari
kemampuan perusahaan menghasilkan penjualan dari waktu ke waktu [13]. Semakin tinggi tingkat penjualan
perusahaan maka semakin sukses pula perusahaan menerapkan strategi dalam penjualan produk dan
pemasarannya. Terdapat pengaruh signifikan antara sales growth dengan tax avoidance [14][15]. Namun
bertentangan dengan hasil penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa tidak ada pengaruh antarvariabel sales growth
dan fax avoidance karena perusahaan akan mengutamakan citra perusahaan untuk menjaga agar penjualan tetap
meningkat [16][17].

Faktor selanjutnya yang bisa memengaruhi tax avoidance yakni capital intensity. Capital intensity adalah
kegiatan investasi perusahaan yang berhubungan dengan fixed asset [18]. Dalam perencanaan pajak, perusahaan
akan menginvestasikan hartanya agar dapat menghasilkan pendapatan dan dibarengi dengan pengakuan
penyusutan yang mana dapat mengurangi kewajiban pajak perusahaan. Sejumlah penelitian menemukan capital
intensity berpengaruh pada tindakan tax avoidance [8][19]. Hasil tersebut bertentangan dengan penelitian yang
menyimpulkan capital intensity tidak memiliki signifikansi atas praktik tax avoidance [3][20].

Selain profitabilitas, sales growth, dan capital intensity. Faktor terakhir yang dapat memengaruhi tindakan
manajemen untuk melakukan praktik tax avoidance adalah persistensi laba. Persistensi laba adalah metode yang
menguji informasi mengenai nilai prediksi antara laba tahun berjalan dengan laba tahun yang akan datang.
Terdapat pengaruh positif persistensi laba terhadap tax avoidance [21][22]. Ditemukan pula bahwa persistensi laba
dan fax avoidance memiliki hubungan yang negatif [23]. Berbeda dengan hasil studi sebelumnya, penelitian lain
menyimpulkan bahwa persistensi laba tidak memengaruhi praktik tax avoidance di dalam perusahaan [24].

Praktik tax avoidance banyak dimanfaatkan oleh perusahaan yang sedang mengalami pertumbuhan positif
dengan tujuan memaksimalkan keuntungan bagi kepentingan perusahaan. Salah satu industri yang saat ini sedang
mengalami tren pertumbuhan yang positif adalah sektor teknologi. Sejak awal tahun 2025, aktivitas indeks IDX
Techno atau sektor teknologi diketahui melewati penguatan IHSG, sektor teknologi tercatat telah menguat 7,3%
sejak awal tahun yang mana lebih tinggi dari penguatan IHSG yang hanya 1,2% [25]. Menurut Koordinator Tim
Neraca Pembayaran Bappenas, Khalishah Mutiara, secara rata-rata pertumbuhan ekonomi digital dalam 10 tahun
terakhir melampaui pertumbuhan ekonomi nasional, yakni sebesar 8,64% dibanding pertumbuhan ekonomi
nasional sebesar 4,29% dengan secara keseluruhan nilai ekonomi digital sebesar US$90 Miliar [26]. Peningkatan
tersebut dapat dikarenakan maraknya pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga berbagai
produk dan jasa teknologi memiliki demand yang tinggi serta mengakibatkan meningkatnya pendapatan
perusahaan. Fenomena ini menunjukkan potensi sektor teknologi sebagai penyumbang penerimaan pajak yang
menjanjikan. Oleh karena itu, sektor ini menarik untuk diteliti mengingat tren pertumbuhannya yang positif,
sehingga berpotensi mendorong intensi manajemen dalam memaksimalkan laba perusahaan melalui tindakan tax
avoidance.

Studi terkait fenomena tax avoidance telah dilaksanakan oleh sejumlah peneliti. Namun, terdapat beberapa
perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu. Pertama, penelitian ini menggunakan sektor baru di Bursa
Efek Indonesia (BEI), sektor teknologi, yang mengalami pertumbuhan signifikan dalam dua tahun belakangan
sebagai fokus penelitian. Kedua, Penelitian ini memiliki kebaharuan atau novelty berupa penggunaan teori yang
belum pernah digunakan dalam penelitian fax avoidance, yakni teori kontingensi sebagai teori utama, sehingga
diharapkan dapat memberikan sudut pandang baru mengenai praktik tax avoidance. Terakhir, terdapat
inkonsistensi dari berbagai hasil pengaruh variabel-variabel penelitian sebelumnya terhadap praktik tax avoidance
oleh perusahaan. Berdasarkan gap riset tersebut, menjadikan topik ini menarik untuk diteliti. Mengacu pada latar
belakang, fenomena, dan gap riset terdahulu yang sudah disajikan, maka peneliti tertarik menguji apakah faktor
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profitabilitas, sales growth, capital intensity, dan persistensi laba berpengaruh pada tindakan tax avoidance.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka kerangka konseptual digambarkan sebagai berikut:

Profitabilitas (X1)

Sales Growth (X2)
| —
H3 (+)

Tax Aveidance (Y)

Capital Intensity (X3)

Persistensi Laba (X4)
N —

Gambar 1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan rumusana masalah serta kerangka berpikir di atas, hipotesis dalam penelitian ini dapat
diajukan sebagai berikut:
H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance
H2: Sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance
H3: Capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance
H4: Persistensi laba berpengaruh positif terhadap tax avoidance

2. METODE PENELITIAN

2.1 Desain Penelitian

Metodologi penelitian yang diterapkan merupakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif dipakai
untuk meneliti data dari populasi atau sampel yang dianalisis dengan metode statistik dengan tujuan menjelaskan
fenomena dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Berdasarkan penelitian [8] dan [20] yang menggunakan
metode kuantitatif dalam penelitian tax avoidance. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini ditujukan untuk
menganalisis pengaruh variabel independen, yakni profitabilitas, sales growth, capital intensity, dan persistensi
laba terhadap variabel dependen, yaitu effective tax rate (ETR). Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder
yang dikumpulkan dengan metode dokumentasi melalui analisis laporan keuangan yang didapatkan dari laman
resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). Pengumpulan data juga dilaksanakan melalui studi pustaka yang diperoleh dari
artikel, buku, dan berbagai literatur tertulis yang relevan dengan fokus penelitian.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi yang diteliti meliputi semua perusahaan teknologi yang tercatat sebagai emiten di Bursa Efek
Indonesia sejak 2021. Pemilihan sektor teknologi sebagai populasi dikarenakan tren pertumbuhan sektor teknologi
yang positif pascapandemi sehingga berpotensi tinggi untuk terjadinya tax avoidance. Penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling dalam pemilihan sampel dan didapatkan 29 populasi perusahaan. Total sampel yang
diperoleh sebanyak 42 sampel dengan kriteria sebagai berikut:
a. Perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2021
b. Perusahaan sektor teknologi yang menyajikan laporan keuangan lengkap selama periode 2021-2023
c. Perusahaan sektor teknologi yang yang membukukan laba bersih antara tahun 2021-2023

2.3 Variabel Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam operasionalisasi variabel, tax avoidance sebagai variabel dependen (Y) diukur menggunakan
proksi Effective Tax Rate (ETR). Variabel independen terdiri dari profitabilitas (X1) yang diukur menggunakan
Return on Assets (ROA), Sales Growth (X2) yang diukur menggunakan perbandingan pertumbuhan penjualan
tahun berjalan dengan tahun sebelumnya, Capital Intensity (X3) yang diukur menggunakan membandingkan total
aset tetap dengan total aset, dan Persistensi Laba (X4) yang diukur menggunakan perbandingan laba tahun berjalan
dengan tahun sebelumnya.

2.4 Metode Analisis Data

Riset ini menerapkan analisis regresi data panel dengan memanfaatkan Econometrics Views (EViews)
versi 12 dalam proses pengolahan data. Regresi data panel merupakan metode statistik yang menganalisis
keterkaitan kausal antara beberapa variabel independen dengan variabel dependen, dengan mengamati unit
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penelitian yang sama dalam beberapa periode waktu. Pada studi ini, riset berkonsentrasi pada perusahaan-
perusahaan teknologi yang tercatat di BEI sebagai objek penelitian, dengan periode observasi meliputi tahun 2021
hingga 2023. Berikut merupakan persamaan model dalam penelitian ini:

Yii=a+ fiXiit + foXoi + f3 Xz + faXaic + €

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN
3.1 Analisis Deskriptif
Analisis statistik deskriptif ialah pendekatan analisis data yang berguna untuk memaparkan karakteristik
dasar data penelitian tanpa melakukan generalisasi. Teknik ini menyajikan ukuran-ukuran pemusatan (mean) dan
penyebaran data (standar deviasi) serta nilai ekstrem untuk setiap variabel [27] Fungsi utama statistik deskriptif
ialah menyederhanakan data kompleks menjadi informasi yang terstruktur sehingga lebih mudah diinterpretasi
oleh pembaca.

Tabel 1. Hasil Analisis Deskriptif

Y X1 X2 X3 X4
Mean 0.258857 0.076357 0.733786 0.279810 0.005905
Median 0.225000 0.073000 0.140500 0.156500 0.019000
Maximum 0.813000 0.251000 17.84000 0.896000 0.151000
Minimum 0.013000 0.001000 -0.628000 0.005000 -0.490000
Std. Dev. 0.167104 0.048604 2.950481 0.287532 0.096398
Skewness 1.748532 1.233899 5.060988 0.920831 -3.265825
Kurtosis 6.034503 6.106476 28.82444 2.265736 17.92215
Jarque-Bera 37.51591 27.54538 1346.373 6.879013 464.3330
Probability 0.000000 0.000001 0.000000 0.032081 0.000000
Sum 10.87200 3.207000 30.81900 11.75200 0.248000
Sum Sq. Dev. 1.144873 0.096856 356.9188 3.389656 0.380998
Observations 42 42 42 42 42

(Sumber: Data Diolah dengan EViews 12, 2025)

Sebagaimana terlihat dalam tabel 1, didapati bahwa pada variabel dependen (Y), yakni effective rax rate
(ETR) mempunyai nilai terendah sebesar 0,0130 dan nilai tertinggi sebesar 0,8130 dengan rata-rata variabel ETR
sebesar 0,2588 dan nilai simpangan baku 0,1671. Hasil uji Statistik deskriptif menunjukkan variabel profitabilitas
(X1) bervariasi antara 0,0010 sebagai nilai terendah dan 0,2510 sebagai nilai tertinggi dengan rata-rata 0,0763 dan
simpangan baku senilai 0,0486. Variabel sales growth (X2) mempunyai nilai minimal senilai -0,6280 dan nilai
maksimal sebesar 17,8400 dengan nilai mean 0,7337 dan simpangan baku sebesar 2,9504. Berikutnya, hasil uji
statistik deskriptif pada variabel capital intensity (X3) mempunyai besaran terendah 0,0050 dan besaran tertinggi
0,8960 dengan nilai rerata 0,2798 dan simpangan baku 0,2875. Variabel persistensi laba (X4) didapati nilai
terendah -0,4900 serta nilai tertinggi 0,1510 dengan rerata 0,0059 serta besaran simpangan baku 0,0963.

3.2 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedatisitas, dan uji
autokorelasi. Namun pada regresi data panel, uji asumsi klasik yang diperlukan hanya uji multikolinearitas dan uji
heterokedastisitas [28]. Oleh karena itu, uji asumsi klasik yang akan diaplikasikan dalam penelitian ini meliputi.

a. Uji Multikolinearitas

Hasil Pengujian multikolinearitas dapat diketahui berdasarkan nilai koefisien korelasi, apabila nilai
koefisien korelasi berada < 0,9 maka bisa disimpulkan tidak tedapat masalah multikolinearitas. Berikut merupakan
hasil pengujian multikolinearitas.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

Profitabilitas 1 0,0033 0,104 -0,0843
Sales Growth 0,0033 1 -0,0345 -1,0566
Capital Intensity 0,1047 -0,0345 1 -0,1230
Persistensi Laba -0,0843 -0,0566 -0,1230 1

(Sumber: Data Diolah dengan EViews 12, 2025)

Aryadi Bimantara, Muhammad Dimar Alam | Eksplorasi Fenomena Tax Avoidance pada Perusahaan
Sektor Teknologi di Indonesia | Page 597



JAMEK(JURNAL AKUTANSI MANAJEMEN EKONOMI DAN KEWIRAUSAHAAN) 7 oz
Vol 5, No 3, September 2025 AR
ISSN 2774-809X (media online)

Hal 594-602

Merujuk pada hasil uji multikolinearitas yang ditampilkan dalam tabel 2 didapati koefisien korelasi
variabel profitabilitas dan sales growth sebesar 0,0033, profitabilitas dan capital intensity senilai 0,1047,
profitabilitas dan persistensi laba -0,0843, sales growth dan capital intensity sebesar -0,0345, sales growth dan
persistensi laba sebesar -1,0566, serta capital intensity dan persistensi laba senilai -0,1230. Hasil analisis
menunjukkan koefisien korelasi antarvariabel independen berada di bawah 0,9, sehingga dapat dinyatakan model
penelitian terbebas dari multikolinearitas.

b. Uji Heterokedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas akan dilaksanakan melalui pendekatan glejser, dimana jika nilai
signifikansi > 0,05 maka disimpulkan gejala heterokedastisitas tidak terjadi. Berikut merupakan hasil uji
heterokedastisitas.

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas
Standar

Variabel Koefisien Error t- Statistic Probabilitas
Konstanta 0,1576 0,0319 4.9406 0,0000
Profitabilitas -0,5201 0,3303 -1,5745 0,1239
Sales Growth -0,0017 0,0049 -0,3571 0,7230
Capital Intensity -0,0524 0,0496 -1,0558 0,2979
Persistensi Laba 0,1121 0,1735 0,6461 0,5222

(Sumber: Data Diolah dengan EViews 12, 2025)

3.3 Uji Regresi Data Panel

Analisis regresi panel ditujukan untuk memperkirakan besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari profitabilitas, sales growth, capital intensity, serta
persistensi laba pada effective tax rate yang menjadi proksi fax avoidance. Berikut ini merupakan hasil uji analisis
regresi data panel:

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Regresi Data Panel

Hipotesis
Variabel Koefisien  Prob.  Cut-off Tax Kesimpulan
ETR .
Avoidance
Konstanta 0,4365 0,0000
Profitabilitas -1,5680  0,0054 0,05 Negatif Positif Diterima
Sales Growth -0,0141 0,0853 0,05 Negatif Positif Ditolak
Capital Intensity ~ -0,1743  0,0352 0,05  Negatif Positif Diterima
Persistensi Laba 0,1950 04884 0,05 Positif Negatif Ditolak
R? 0,2515

F-Prob 00,0049
(Sumber: Data Diolah dengan EViews 12, 2025)

Menurut hasil uji pada tabel 4, didapati nilai konstanta sebesar 0,4365 sehingga dapat diketahui bahwa
bila tidak mendapati pengaruh dari variabel independen, variabel effective tax rate (ETR) akan bernilai 43,65%.
Profitabilitas memiliki nilai koefisien beta sebesar -1,5680 yang dapat disimpulkan bahwa jika profitabilitas
perusahaan meningkat satu satuan maka akan menurunkan effective tax rate (ETR) dan tingkat tax avoidance naik
sebesar 156.8%. Sales growth mempunyai nilai koefisien beta sebesar -0,0141 yang mana bisa diketahui bila
peningkatan penjualan meningkat satu satuan maka effective tax rate (ETR) akan turun dan fax avoidance
meningkat sebesar 1,41%. Selanjutnya, capital intensity mempunyai nilai koefisien beta senilai -0,1743 yang dapat
disimpulkan jika variabel capital intensity meningkat satu satuan maka effective tax rate (ETR) akan turun dan fax
avoidance meningkat sebesar 17,43%. Terakhir, persistensi laba didapati nilai koefisiennya sebesar 0,1950 yang
dapat diketahui bahwa bila terjadi penambahan satu satuan pada variabel ini maka meningkatkan effective tax rate
(ETR) dan menurunkan fax avoidance sebesar 19,5%. maka dapat dirumuskan uji regresi data panel dalam
penelitian ini sebagai berikut:
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Y =-0,4365 - 1,5680X1 - 0,0141X2 — 0,1743X3 + 0,1950X4

a. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi dilaksanakan untuk mengidentifikasi sejauh mana model regresi mampu
menjelaskan variabilitas variabel dependen melalui variabel independen. Menurut tabel 4 didapati nilai adjusted
R? sebesar 0,2515. Dengan demikian, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel tax avoidance dapat diterangkan
oleh variabel profitabilitas, sales growth, capital intensity, dan persistensi laba sebesar 25,15% yang artinya semua
variabel dalam penelitian ini memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variabel tax avoidance.
Selanjutnya, untuk 74,85% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini.

b. Uji Statistik F (Simultan)

Uji statistik F dilakukan guna menentukan kelayakan variabel independen untuk digunakan dalam
memengaruhi variabel dependen secara simultan. Dalam penentuan uji ini, digunakan nilai signifikansi 0,05 yang
dapat digunakan sebagai penentu apakah hipotesis diterima ataupun ditolak. Berdasarkan tabel 4 Hasil uji statistik
F didapati besaran signifikansi senilai 0,0040 atau < 0,05. Maka dari itu, dapat diambil kesimpulan bahwa semua
variabel independen layak untuk digunakan untuk mengukur tax avoidance dan secara simultan variabel
profitabilitas, sales growth, capital intensity, dan persistensi laba berpengaruh terhadap fax avoidance.

c. Uji Statistik t (Parsial)

Uji statistik t memiliki tujuan guna mengetahui pengaruh variabel independen secara parsial terhadap
variabel dependen. Penentuan uji statistik t ini dilaksanakan dengan cara membandingkan nilai prob. sebesar 0,05.
Apabila nilai signifikansi dari uji t < 0,05 maka Ho ditolak serta Ha diterima yang berarti terdapat dampak variabel
independen pada variabel dependen.

Berdasarkan tabel 4 hasil uji terhadap variabel profitabilitas (X1) memperlihatkan besaran signifikansi
senilai 0,0054 atau < 0,05. Maka dari itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh
secara positif terhadap tax avoidance. Sales growth (X2) memperlihatkan besaran signifikansi senilai 0,0853 atau
> 0,05. Maka dari itu, bisa diambil kesimpulan variabel sales growth tidak berpengaruh pada tax avoidance.
Capital intensity (X3) mempertunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,0352 atau < 0,05. Oleh karena itu, dapat
diambil kesimpulan bahwa variabel capital intensity berpengaruh positif pada tax avoidance. Persistensi laba (X4)
memperlihatkan nilai signifikansi sebesar 0,4884 atau < 0,05 sehingga dapat diketahui variabel persistensi laba
tidak berpengaruh pada tax avoidance.

4. PENGUJIAN

a. Pengaruh Profitabilitas terhadap Tax Avoidance

Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4, profitabilitas berpengaruh negatif terhadap effective tax rate
(ETR), yang bermakna semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan, semakin tinggi besar juga tingkat
tax avoidance perusahaan. Profitabilitas diukur dengan Return on Asset (ROA). Pentingnya pengukuran
profitabilitas bagi perusahaan adalah kemampuannya untuk mencerminkan produktivitas perusahaan dalam
menciptakan pendapatan bersih yang signifikan, yang pada gilirannya berimplikasi pada kewajiban perpajakan
yang lebih tinggi. Perusahaan dengan profitabilitas tinggi memiliki kapasitas untuk mengalokasikan laba mereka
dalam berbagai upaya perencanaan pajak yang efektif. Dengan demikian, profit yang diperoleh tidak hanya dapat
digunakan untuk memenuhi kewajiban perpajakan, tetapi juga dapat dialokasikan untuk investasi dan
pengembangan yang memberikan manfaat langsung bagi perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa tingkat
profitabilitas tidak hanya menjadi informasi dalam kinerja finansial perusahaan, namun juga menjadi dasar bagi
perusahaan untuk merumuskan strategi perpajakan yang dapat mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan
perusahaan.

Berdasarkan teori kontingensi, dengan mempertimbangkan faktor-faktor lingkungan eksternal, karakteristik
perusahaan, dan dinamika industri, manajemen dapat mengembangkan strategi perpajakan yang sesuai dengan
kondisi tersebut. Teori kontingensi menekankan pentingnya penyesuaian strategi berdasarkan situasi spesifik dan
manajemen dapat menjadikan profitabilitas sebagai dasar penentuan strategi fax avoidance, sehingga perusahaan
dapat membuat strategi pemaksimalan profitabilitas yang dimiliki untuk kepentingan perusahaan sambil
mengelola risiko yang terkait dengan praktik tax avoidance.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa profitabilitas yang tinggi
menunjukkan tingginya tingkat fax avoidance [17], manajemen membuat strategi untuk menurunkan total
kewajiban pajak yang harus disetor perusahaan agar keuntungan perusahaan dapat dimanfaatkan untuk
kepentingan manajemen. Bila tingkat profitabilitas dalam sebuah perusahaan semakin tinggi maka tindakan yang
diambil perusahaan untuk melakukan fax avoidance juga semakin gencar [8].

b. Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance
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Hasil temuan pada tabel 4 memperlihatkan bahwa variabel sales growth tidak memiliki pengaruh
terhadap effective tax rate (ETR) yang diperlihatkan dengan probabilitas di atas 0,05. Sales growth merupakan
pengukuran yang penting bagi perusahaan yang mana terletak pada kemampuannya untuk memberikan gambaran
yang jelas mengenai kinerja penjualan dan potensi pertumbuhan bisnis. Temuan ini mengindikasikan bahwa
fluktuasi penjualan tidak secara langsung memengaruhi kebijakan pajak perusahaan, sehingga strategi fax
avoidance kemungkinan lebih dipengaruhi oleh faktor regulasi atau struktur biaya daripada pertumbuhan
pendapatan.

Berdasarkan teori kontingensi, manajemen harus menyesuaikan strategi perpajakan mereka berdasarkan
kondisi spesifik yang sedang dihadapi, sehingga dapat memaksimalkan laba yang dihasilkan perusahaan. Temuan
ini mengindikasikan bahwa, tanpa mempertimbangkan apakah perusahaan mencatat pertumbuhan atau penurunan
penjualan, mereka tidak akan menjadikan pertumbuhan penjualan sebagai faktor utama dalam merumuskan
strategi tax avoidance. Dengan kata lain, keputusan perusahaan terkait tax avoidance tidak dipengaruhi secara
langsung oleh fluktuasi dalam angka penjualan. Sebaliknya, perusahaan mungkin lebih mempertimbangkan faktor-
faktor lain, seperti kondisi pasar, regulasi perpajakan yang berlaku, dan tujuan jangka panjang mereka, dalam
menentukan pendekatan yang akan diambil untuk mengelola kewajiban pajak mereka. Hal ini mencerminkan
pemahaman bahwa strategi perpajakan harus didasarkan pada analisis yang lebih menyeluruh dan komprehensif,
bukan hanya pada hasil penjualan yang bersifat temporer.

Temuan penelitian ini beriringan dengan temuan yang menyebutkan bahwa sales growth tidak signifikan
atas tindak tax avoidance [29], manajemen tidak membuat strategi untuk menurunkan jumlah pajak yang akan
dibayarkan dengan menjadi sales growth sebagai acuan utama. Menurut hasil penelitian lain juga mendapati bahwa
sales growth tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance [30], pertumbuhan penjualan yang tinggi berkorelasi
positif dengan peningkatan laba perusahaan, yang secara simultan akan meningkatkan kewajiban pajak sehingga
menjadi fokus pengawasan otoritas pajak. Hal ini dapat menjadikan perusahaan menjadi lebih waspada dalam
merumuskan strategi fax avoidance. Kemudian ditemukan penelitian yang menemukan bahwa tidak terdapat
pengaruh antara sales growth dengan intensi perusahaan melakukan tax avoidance, karena peningkatan penjualan
akan selaras dengan kewajiban perpajakan [31].

c¢. Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance

Temuan penelitian pada tabel 4 memperlihatkan bahwa variabel capital intensity memiliki pengaruh
negatif pada rasio effective tax rate (ETR). Pentingnya intensitas aset tetap bagi perusahaan sektor teknologi
terletak pada perannya dalam mendukung inovasi. Aset tetap yang dimiliki menjadi dasar bagi perusahaan untuk
meningkatkan volume produksi, mempercepat pengembangan produk, dan meningkatkan daya saing di pasar yang
sangat dinamis. Di samping itu, perusahaan teknologi yang mempunyai capital intensity yang besar dapat
memanfaatkan depresiasi untuk mereduksi kewajiban pajak yang harus dibayarkan.

Berlandaskan teori kontingensi, Perusahaan bisa memanfaatkan berbagai aset tetap yang tidak dimiliki
oleh sektor lain untuk mengurangi kewajiban pajak untuk mendukung pertumbuhan jangka panjang. Aset tetap ini
mencakup hardware, seperti server, perangkat jaringan dan komputer, serta infrastruktur IT yang mendukung
operasional dan pengembangan teknologi. Dengan memiliki dan mengelola aset-aset ini secara efektif, perusahaan
tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memanfaatkan potensi pengurangan kewajiban
pajak melalui penyusutan. Oleh karena itu, intensitas aset yang tinggi menjadi faktor kunci yang memungkinkan
perusahaan untuk mengoptimalkan strategi perpajakan dibarengi pengoptimalan strategi bersaing perusahaan.

Temuan penelitian ini beriringan dengan hasil riset yang menyebutkan semakin tinggi tingkat aset tetap
sebuah perusahaan [8], maka hal tersebut dapat menjadi strategi perusahaan dalam menerapkan praktik fax
avoidance dengan memanfaatkan proporsi aset tetap dengan biaya depresiasinya. Perusahaan memanfaatkan
keuntungan dari celah deductible expense untuk mengurangi beban pajak dan dapat pula digunakan sebagai strategi
perusahaan untuk berinvestasi [32].

d. Pengaruh Persistensi Laba terhadap Tax Avoidance

Temuan penelitian pada tabel 4 memperlihatkan bahwa variabel persistensi laba tidak memiliki pengaruh
pada effective tax rate (ETR). Persistensi laba merupakan kapabilitas perusahaan dalam memperoleh laba yang
stabil tiap periode. Perusahaan yang mempunyai persistensi laba yang besar mengindikasikan memiliki kinerja
keuangan yang dapat diprediksi dan kurang rentan terhadap fluktuasi tajam. Sebaliknya, perusahaan yang
mempunyai persistensi laba yang rendah berkemungkinan besar mengalami perubahan laba yang lebih dinamis
dari periode ke periode. Persistensi laba dapat menjadi salah satu indikator keberlanjutan dan kualitas laba sebuah
perusahaan, sehingga persistensi laba lebih dimanfaatkan sebagai informasi apakah manajemen harus melakukan
manajemen laba atau tidak sebagai upaya pemenuhan ekspektasi para pemangku kepentingan. Sehingga persistensi
laba tidak berkaitan secara langsung dengan praktik tax avoidance. Hal ini mengindikasikan bahwa kecil atau
besarnya persistensi laba tidak menjadi dasar utama bagi perusahaan dalam melakukan praktik tax avoidance.

Berdasarkan teori kontingensi, inovasi berkelanjutan adalah inti dari teori ini, dan inovasi juga menjadi
bagian tak terpisahkan dari strategi perusahaan teknologi. Dengan terus mengembangkan produk dan layanan baru,
perusahaan dapat memperkuat posisinya dan menghasilkan pendapatan yang lebih konsisten. Selain itu,
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permintaan yang stabil untuk produk teknologi, yang meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan konektivitas
sehingga menciptakan arus pendapatan yang stabil. Hal ini mencerminkan bahwa perusahaan tidak menjadikan
persistensi laba sebagai dasar dalam pembuatan strategi penurunan kewajiban pajak perusahaan. Pada akhirnya,
persistensi laba tidak mempengaruhi perusahaan dalam melakukan praktik fax avoidance.

Hasil temuan ini tidak sejalan dengan studi yang menyebutkan bahwa persistensi laba berpengaruh pada
tax avoidance dikarenakan dengan tingginya laba saat ini, manajemen dapat menyusun strategi dalam rax
avoidance [33].

5. KESIMPULAN

Riset ini bertujuan guna memperoleh bukti empiris apakah profitabilitas, sales growth, capital intensity,
dan persistensi laba memengaruhi penghindaran pajak. Kajian ini berfokus pada perusahaan-perusahaan sektor
teknologi yang listing di Bursa Efek Indonesia selama periode pengamatan 2021-2023 dengan dilandasi teori
kontingensi. Dari serangkaian analisis yang dilakukan, teridentifikasi bahwa profitabilitas dan capital intensity
berpengaruh positif terhadap tindakan fax avoidance. Namun, sales growth serta persistensi laba tidaklah memiliki
pengaruh pada tindakan tax avoidance. Penelitian ini juga menemukan bahwa variabel tax avoidance dapat
dijelaskan oleh variabel profitabilitas, sales growth, capital intensity, dan persistensi laba sebesar 25,15%,
sehingga dapat disimpulkan semua variabel independen (X) dalam penelitian ini mempunyai kemampuan yang
baik dalam menjelaskan variabel tax avoidance (Y).
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